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RINGKASAN

Dian Utami. 205040200111319. Metode Pengendalian Gulma dan Rekayasa
Lingkungan melalui Pengaturan Jarak Tanam pada Hasil Ubi Jalar (Ipomoea
batatas L.). Bimbingan Prof. Dr. Ir. Eko Widaryanto, S.U. dan Dr. Ir. Titin
Sumarni, M.P.

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) ialah tanaman umbi-umbian yang tergolong
tanaman semusim dan memiliki tipe tumbuh menjalar pada permukaan tanah dan
termasuk dalam famili Convolvulaceae dan genus Ipomoea. Indonesia merupakan
negara penghasil ubi jalar kedua terbesar di dunia setelah Cina, dan memiliki produksi
ubi jalar pada tahun 2011 sebesar 13.305 ton dengan luas areal panen sebesar 1.300 ha.
Kebutuhan ubi jalar nasional semakin meningkat sebagai bahan konsumsi dan bahan
baku industri, membutuhkan upaya untuk meningkatkan produksi. Unsur hara dan
pengaturan jarak tanam perlu diperhatikan agar tidak terjadi kompetisi antar tanaman.
Selain itu, keberadaan gulma juga menjadi salah satu faktor yang dapat menurunkan
hasil tanaman. Kehadiran gulma di antara tanaman budidaya dapat menyebabkan
persaingan dalam memperebutkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh.
Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya pengendalian untuk menekan pertumbuhan
dan perkembangan gulma. Beberapa metode pengendalian gulma yang dilakukan
diantaranya adalah pengendalian gulma secara kimiawi yakni menggunakan herbisida
dan secara mekanis dengan penyiangan. Sehingga diperlukan adanya suatu penelitian
tentang metode pengendalian gulma yang efektif dengan jarak tanam ideal pada
budidaya ubi jalar sehingga menghasilkan produksi tinggi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan November 2024 di
Dusun Bulakunci, Desa Nogosari, Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. Penelitian
ini merupakan penelitian faktorial yang dirancang menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 kombinasi perlakuan yaitu Jarak Tanam (J) dan
metode pengendalian gulma (G) yang diulang 3 kali. Jarak tanam yang digunakan 75
x 20 cm (J1) dan 75 x 30 cm (J2), sedangkan metode pengendalian gulma yakni tanpa
pengendalian gulma (GO0), bebas gulma (G1), penyiangan 40 hst (G2), aplikasi
herbisida pra-tumbuh Oksifluorfen 1 liter ha* (G3) dan aplikasi herbisida pra-tumbuh
Oksifluorfen | liter ha™* dengan penyiangan 40 hst (G4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian gulma pada ubi jalar dengan
jarak tanam 70 x 20 cm dengan metode pengendalian gulma kombinasi antara
penyemprotan herbisida pra-tumbuh Oksifluorfen 1 liter ha! dengan penyiangan 40
hst sangat efektif. Hal ini mampu meningkatkan pertumbuhan ubi jalar jika
dibandingkan tanpa pengendalian gulma dan penyiangan 40 hst maupun aplikasi
herbisida pra-tumbuh Oksifluorfen I liter ha*. Penggunaan jarak tanam ubi jalar 70 x
30 cm menghasilkan jumlah hasil dan bobot segar tanaman yang lebih tinggi 40% dari
hasil dan bobot segar tanaman pada jarak tanam 70 x 20 cm.



Ketentuan dalam Skripsi dan Magang kerja 2014-2016

SUMMARY

Dian Utami. 205040200111319. Method of Weed Control and Modification of
Environment through Plant Spacing on Sweet Potato Yields (Ipomoea batatas L.).
Supervised by Prof. Dr. Ir. Eko Widaryanto, S.U. and Dr. Ir. Titin Sumarni, M.P.

Sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a tuber plant classified as a seasonal crop
that exhibits creeping growth on the soil surface, it includes the Convolvulaceae family
and the genus Ipomoea. Indonesia is the second largest country that produces sweet
potato, after China, at about 13,305 tons in 2011 from a harvest area of 1,300 hectares.
The increasing demand of sweet potatoes as consumption food and industrial raw
materials need more effort to improve production. Nutrients and plant spacing need to
be managed to avoid competition between plants. In addition, the presence of weeds is
also one of the factors that can reduce crop yields. The presence of weeds among
cultivated plants can cause competition for nutrients, water, light, and growing space.
Based on this, there are attempts to control weed growth and development. Some weed
control methods include chemical weed control using herbicides and mechanical
weeding. Therefore, it’s necessary to study the effectiveness of weed control methods
with ideal plant spacing on sweet potato cultivation to produce high production.

This research was conducted at November 2023 until March 2024 in Bulakunci
Village, Nogosari, Pacet District, Mojokerto. This research used the Randomized
Block Design (RBD) methods are 2 combinations and 3 replications. At plant spacing
used are 75 x 20 cm (J1) and 75 x 30 cm (J2), while at weeds control method are without
weed control (G0), weed free (G1), weeding 40 dap (G2), application of herbicides pre-
emergence Oksifluorfen 1 liter ha™* (G3) and application of herbicides pre-emergence
Oksifluorfen 1 liter ha* with weeding 40 dap (G4).

The results of the research show that weed control methods which application of
herbicides pre-emergence Oksifluorfen 1 liter ha™ and weeding 40 dap is very effective
in controlling weeds. Moreover, it increases the growth of sweet potato compared to
the control treatment, weeding 40 dap and applying herbicide pre-emergence
Oksifluorfen 1 liter hal. Meanwhile, using plant spacing 70 x 30 cm produces the
production and the fresh weight of plants is higher than that at plant spacing 70 x 20
cm at around 40%.
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Gambar 1. Hubungan Pengukuran Kadar Klorofil Melalui SPAD dan Spektrofotometer
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Lampiran 2. Contoh Pengambilan Gambar
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Catatan: Gambar tidak perlu diberi garis tepi dan berukuran sama.



Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pemberian Dosis Pupuk Kalium dan Varietas

Varietas Dosis Pupuk Kalium

K25 K50 K75 K100 K125
(Gre\e/r%ow) VGK25 VGK50 VGK75 VGK100 VGK125

(sz]{l;rng) VTK25 VTKS50 VTK75 VTK100 VTK125

Pengambilan Foto Bisa Dilakukan Sebanyak 8 Kali

Vg Pada Perbedaan K
Vt Pada Perbedaan K
K25 antara Vg dan Vt
K50 antara Vg dan Vt
K75 antara Vg dan Vt
K100 antara Vg dan Vt
K125 antara Vg dan Vt
Seluruh Perlakuan

NN E



Contoh Menggambar Skematis Kerangka Pemikiran Penelitian

Latar Belakang:
» Potensiubi kayu sebagai bahan pangan dan bahan baku industri
» Permintaan cenderung meningkat.
» Peluang ekspor mash terbuka lebar.

I

Perma sulahan:
» Harga ubi kayu cenderung berfluktuasi.
» Produktivitas dalam negeri masih rendah.
» Eksor cenderung menurun.

!

-

Jumlah penduduk Pendapatan Pemintaan ubikayu t-1
| ¥ [
jas)
=
Z B L ”
7 E. = B a ¥
g = E B g 5
S =) 5 a S E
2| |E =182
7] ) . A=
= . g
2
\ V\ Ekspor -1

¥

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap permintaan,
penawaran, harga, dan ekspor ubi kayu Indonesia

¥

Peramalan permintaan, penawaran,
harga, dan ekspor ubi kayu Indonesia.

v

Eksdstensi ubi kayu sebagai produk
pertanian yang komersil

v

Permintaan, penawaran, harga, dan ekspor ubi kayu Indonesia dihar apkan optimal:
» Peningkatan keuntungan dan pendapatan petani/produsen.

» Peningkatan ekspor ubi kayu.

¥ Peningkatan devisa bagi negara.

Keterangan:
l:l - variabel eksogen =p - hub. Antarvariabel endogen
@ :variabel endogen — : hub. Antara variabel endogen dan eksogen

Gambar 7. Skematis Kerangka Pemikiran Penelitian
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Lampiran 3. Contoh Tabel Interaksi

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Varietas dan Perbedaan Periode Pengairan
terhadap Panjang Tanaman Bawang Merah

Bobot Kering Total (g rumpunt)

Umur Periode Pengairan
(HST) Varietas  Kontrol W1 W2 W3 w4
55,18 B 53,74B 3576 A 36,85A 5569B
BL
a b a b a
56,07B 5464B 3184A 3635A 57,26B
45 TJ
a b a b a
Bl 55,13B 39,23B 29,71 A 27,76 A 5598B
a a a a a
BNJ 5% 6,893
KK % 11,01
Umur Periode Pengairan
(HST) Varietas  Kontrol w1 W2 W3 W4
68,67 C 64,95BC 5338A 5553AB 6559BC
BL
a B b b a
68,91 C 64,82 ABC 5452A 5482A 6574BC
60 TJ
a b b b a
Bl 69,35C 51,78B 40,01A 36,85A 60,11BC
a a a a a
BNJ 5% 10,35
KK % 11,85

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang
sama dan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Tabel 3. Rata-rata Hasil Taksasi Bobot Tebu (kg ha) akibat Interaksi Berbagai
Tingkat Dosis Pupuk Nitrogen dan Perbedaan Umur Bibit pada
Pengamatan 6 Bulan

Umur Bibit (hari) Dosis Pupuk Nitrogen (kg ha')
N120 N160 N200
u45 150,90 a 328,96 ¢ 387,19d
u60 178,25 b 378,28 d 476,53 e
u75 342,39 ¢c 466,55 e 473,06 e
BNT 5% 25,98
KK (%) 4,24

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris dan kolom
pada umur yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 0,05; tn = tidak nyata; BST = Bulan Setelah
Tanam.



Lampiran 4. Contoh Tabel Non Interaksi

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan Varietas dan Perbedaan Periode Pengairan terhadap

Panjang Tanamman Bawang Merah

Perlakuan Panjang Tanaman (cm) pada Umur (HST)
15 30 45 60
Varietas:
BL 29,86 42,79 49,31 51,94
TJ 30,02 43,43 48,52 51,37
Bl 29,70 42,39 46,84 51,34
BNJ 5% tn tn tn tn
Periode
Pengairan:

Kontrol 30,25 45,63 b 53,28 b 55,98 b
w1 29,93 44,00 b 48,45 Db 52,21 b
W2 29,89 35,56 a 37,40 a 42,82 a
W3 29,54 43,99 b 48,72 b 50,88 b
W4 29,69 4515b 53,26 b 55,89 b

BNJ 5% tn 6,036 6,598 5,345

KK % 8,03 10,24 9,954 7,543

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata uni BNJ 5%. tn = tidak nyata

Catatan :

e gram dituliskan g

e kilogram dituliskan - kg

e meter dituliskan tm

e cm? atau cubical centimeter disingkat cc dituliskan il

e hektar dituliskan > ha

e tanaman per hektar dituliskan : tan ha'?
e ton dituliskan it

e kuintal dituliskan - ku



Lampiran 5. Contoh Petak Pengambilan Sampel Tanaman Per Plot

210 cm
- X x o X X
X X x x X x
X X x X X X
Tanaman Sampel
X X x x X X
X X x b X X
X X x x X X
X X x b X X
X X x b X X
X X x x X X
X X x x X X
Petak Ubinan
X X x b X X
X X x x X x
X X x x X X
X X x b X X
X X x x X X
X x x x * x
Tanaman Sampel
X * x ® * x
X X x b X X
X X x x X X




Lampiran 6. Denah Pengambilan Tanaman Contoh

20 ch Fiom

e X Ha—w

X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
Sampel Sampel
pengamatan panen
berkala
X |x x x| X |X X X X |X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X

10e

70 cy

'

Keterangan:
X = tanaman Jagung
Pengamatan Berkala

Panen = pengamatan ubinan untuk taksasi hasil
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